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Abstract - Angle trisection is a geometry concept that refers to the splitting of an angle into three equal 

parts, so that each part formed has the same angle size. This angle trisection became one of the three most 

interesting and unsolved mathematical problems during the last three centuries BC. Consequently, the 

purpose of this study is to examine the history of angle trisection in the Thales-Euclid era and measure 

students' ability to solve angle trisection problems. This research is a qualitative research that uses case 

study and literature review methods with data collection techniques through tests and interviews. The 

research subjects were selected by purposive sampling method from three high school students. 

Furthermore, the data obtained were analyzed descriptively and qualitatively with triangulation techniques. 

The purpose of this analysis is to ensure that the data obtained from various sources are valid. The results 

showed the extent of students' understanding in responding and creating how to solve this angle trisection 

using a ruler and a period. A detailed presentation of the categories of answers given by learners will be 

presented in this paper. 
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Abstrak - Triseksi sudut merupakan konsep geometri yang mengacu pada pemisahan suatu sudut ke dalam 

tiga bagian yang sama besar, sehingga setiap bagian yang terbentuk memiliki ukuran sudut yang sama. 

Triseksi sudut ini menjadi salah satu dari tiga permasalahan matematika yang paling menarik dan belum 

dapat dipecahkan sepanjang tiga abad terakhir sebelum Masehi. Akibatnya, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengkaji sejarah triseksi sudut pada zaman Thales-Euclid dan mengukur kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan persoalan triseksi sudut. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang 

menggunakan metode studi kasus dan literature review dengan teknik pengumpulan data melalui tes dan 

wawancara. Subjek penelitian yang dipilih dengan metode purposive sampling dari tiga siswa SMA. 

Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan kualitatif dengan teknik triangulasi. Tujuan 

dari analisis ini adalah untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari berbagai sumber adalah valid. 

Hasil penelitian menunjukkan sejauh mana pemahaman peserta didik dalam merespons dan mengkreasikan 

bagaimana cara menyelesaikan triseksi sudut ini dengan menggunakan penggaris dan jangka. Paparan detail 

mengenai kategori jawaban yang diberikan peserta didik akan disajikan di dalam tulisan ini. 

 

Kata Kunci– Triseksi Sudut, Zaman Thales-Euclid, Sejarah Matematika

PENDAHULUAN 
 

Dalam sejarah matematika, terdapat tiga masalah 

yang tidak bisa terpecahkan, yaitu duplikasi kubus, 

triseksi sudut, dan kuadratur lingkaran [1]–[4]. Artikel ini 

hanya berfokus pada masalah triseksi sudut. Masalah 

triseksi sudut telah menjadi salah satu tantangan geometri 

yang paling menarik bagi para matematikawan selama 

berabad-abad [5], [6]. Pembelajaran dan pemahaman 

tentang triseksi sudut menjadi landasan penting dalam 

pengembangan ilmu geometri [7], [8]. Zaman Thales 

(sekitar 624-546 SM) dan Euclid (sekitar 300 SM) 

merupakan periode penting dalam sejarah perkembangan 

matematika klasik.  

Sudut adalah bagian ruang yang dibentuk oleh dua 

potongan garis lurus yang saling berpotongan [9]–[11]. 

Secara geometri, sudut merupakan hasil rotasi sebuah 

segmen garis dari posisi awalnya di satu titik pangkal 

hingga ke posisi lain [12], [13]. Sebuah sudut dibentuk 

oleh dua garis sinar yang memiliki titik awal yang sama, 

di mana titik awal tersebut dikenal sebagai titik sudut dan 

kedua garis sinar tersebut disebut sebagai sisinya [10], 

[14]. 

Dalam bidang matematika, istilah triseksi sudut 

digunakan untuk menjelaskan proses pembagian suatu 

sudut menjadi tiga segmen yang ukurannya identik [15]–

[18]. Triseksi sudut ini menyangkut konstruksi sudut 

yang sama dengan sepertiga dari sudut sebarang yang 

diberikan dengan menggunakan penggaris tanpa skala 

dan jangka [7], [15], [19]. Seiring berjalannya waktu, 

beberapa ahli matematika mencoba menyelesaikan 

masalah triseksi sudut. Pada tahun 1837, Pierre Laurent 
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Wantzel, seorang matematikawan Prancis, membuktikan 

bahwa masalah ini tidak dapat dipecahkan dengan 

menggunakan alat yang diberikan [20], [21]. Pada 

akhirnya masalah-masalah tersebut dapat diasumsikan 

tidak dapat dipecahkan di bawah batasan yang 

diberlakukan oleh para ahli matematika Yunani. 

Berdasarkan ide-ide dari bidang aljabar [2], [7], 

penyelesaian dari triseksi sudut sama dengan solusi dari 

persamaan 𝑥3 − 3𝑥 − 1 = 0. 

Pentingnya mempelajari triseksi sudut dan 

memecahkan masalah triseksi sudut adalah untuk 

memberi tahu kita bahwasannya misteri triseksi sudut ini 

masih belum terpecahkan. [17], [18]. Ketika bukti 

ketidakmungkinan triseksi sudut diungkapkan, sudah 

terdapat banyak teorema geometri, sehingga jelas 

diperlukan usaha untuk menyatukan dan mengatur 

seluruh materi tersebut menjadi satu sistem yang koheren 

dan logis [15], [21]. Kenyataannya banyak orang tidak 

tahu siapa penemu dan bagaimana menyelesaikan 

masalah matematika. Oleh karena itu, penulis mencoba 

memaparkan sejarah dan cara menyelesaikan masalah 

triseksi sudut menggunakan penggaris dan jangka. 

Penulis juga ingin mengetahui sejauh mana peserta didik 

memahami pemecahan masalah triseksi sudut tersebut. 

Penelitian dan sumber informasi yang tersedia 

mengenai penyelesaian masalah triseksi sudut memang 

terbatas. Oleh karena itu, dalam respons ini, penulis akan 

mencoba menyajikan gambaran singkat tentang sejarah 

triseksi sudut dan menganalisis kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah triseksi sudut. Pembahasan 

tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang topik ini. Meskipun 

penelitian terbatas, melalui analisis dan ringkasan 

literatur yang ada, penulis berupaya untuk 

menggambarkan perkembangan studi dan tantangan yang 

dihadapi dalam penyelesaian masalah triseksi sudut, serta 

perspektif siswa dalam menghadapinya. 

 

METODE 
 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

metode studi kasus dan literature review. Penelitian 

kualitatif didasarkan pada filosofi postpositivisme dan 

digunakan untuk mengkaji kondisi objek dalam 

lingkungan alami, dimana peneliti menjadi instrumen 

utama sedangkan hasil penelitian kualitatif memberikan 

penekanan yang lebih besar pada pemahaman makna 

daripada generalisasi dalam penelitian [22], [23]. 

Pengumpulan data secara teknik melibatkan penggunaan 

triangulasi, sementara analisis data dilakukan secara 

kualitatif dengan metode tematik dan meta-review. 

Penelitian ini mengumpulkan data melalui tes dan 

wawancara dengan melibatkan tiga orang siswa kelas XI 

SMAN 8 Padang. Subjek penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil data 

yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif dan 

kualitatif. Teknik triangulasi digunakan untuk menguji 

validitas data. Peneliti memberikan dua pertanyaan 

dalam penelitian ini, yaitu soal pertama melukis triseksi 

sudut dan soal kedua penerapan triseksi sudut kemudian 

mewawancarai masing-masing peserta didik untuk 

menggali informasi lebih dalam terkait penyelesaian 

triseksi sudut. Berikut cuplikan soal yang diberikan 

kepada peserta didik. 

1. Lukislah sudut 90° kemudian bagilah sudut tersebut 

menjadi tiga bagian yang sama besarnya hanya 

dengan menggunakan penggaris dan jangka (tanpa 

busur) dan buatkan langkah-langkahnya! 

2. Seorang desainer interior ingin mengatur tiga 

lukisan dalam galeri seni sehingga membentuk 

suatu sudut antara setiap lukisan. Dia ingin agar 

setiap lukisan memiliki jarak sudut yang sama satu 

sama lain untuk menciptakan tampilan yang 

simetris dan seimbang, akan tetapi dia tidak tahu 

besar ukuran sudut yang ingin dia bagi. Bagaimana 

desainer ini dapat membagi sudut tersebut? Apakah 

bisa sudut tersebut dibagi menjadi tiga ukuran 

sama besar dengan penggaris dan jangka tanpa 

diketahui sudut total nya? Jika tidak berikan 

alasannya! 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Setelah mengadakan penelitian dengan 

memberikan dua soal mengenai triseksi sudut kepada tiga 

peserta didik, peneliti menemukan berbagai metode 

penyelesaian masalah dan hasil yang ditemukan. Berikut 

diuraikan hasil analisis jawaban peserta didik yang 

memiliki tingkat kemampuan yang berbeda yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. Peserta didik dengan kemampuan 

tinggi diidentifikasi dengan inisial ACP, peserta didik 

dengan kemampuan sedang diidentifikasi dengan inisial 

NDP, dan peserta didik dengan kemampuan rendah 

diidentifikasi dengan inisial MD. 

Soal Nomor 1 
Soal nomor 1 menginstruksikan peserta didik untuk 

membuat sudut 90° dan membaginya menjadi tiga sudut 

yang kongruen hanya dengan alat bantu penggaris dan 

jangka. Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa ACP, NDP, 

dan MD telah berhasil menentukan apa yang diberikan 

dan ditanyakan pada soal. Ketiga peserta didik telah 

berusaha membagi sudut menjadi tiga sudut yang sama 

besar dengan menggunakan metode penyelesaian yang 

berbeda-beda. 

 
(a) 
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(b) 

 
(c) 

Gambar 1. Jawaban ACP (a), NDP (b), dan MD (c) Terhadap Kasus 

Triseksi Sudut 
Gambar 1(a) merupakan jawaban ACP dalam 

menanggapi permasalahan triseksi sudut. Terlihat ACP 

dapat melukiskan sudut yang dibagi menjadi tiga bagian 

yang sama besar dengan alat bantu penggaris dan jangka. 

Peneliti mengadakan wawancara dengan ACP untuk 

mendapatkan informasi yang lebih rinci. 

Peneliti : Apakah Ananda pernah mendengar 

istilah triseksi sudut? 

ACP : Pernah pak. 

Peneliti : Menurut Ananda, apa itu triseksi sudut? 

ACP : Kita bagi sudut menjadi tiga dengan 

ukuran yang sama pak. 

Peneliti : Ya benar. Sekarang apa yang diketahui 

dari soal? 

ACP : Pada soal diketahui besar ukuran 

sudutnya 90°dan lukislah sudut tersebut 

menjadi tiga bagian yang memiliki 

ukuran yang sama dengan hanya 

menggunakan penggaris dan jangka 

pak. 

Peneliti : Apa yang Ananda lakukan untuk 

membagi sudut tersebut sehingga 

menjadi tiga sudut yang sama besar? 

ACP : Hal pertama yang saya lakukan adalah 

memberi nama O pada titik sudut dan 

mengatur ukuran jangka lalu meletakkan 

jarum jangka tersebut pada titik sudut O 

dan membuat seperempat lingkaran 

pada bagian dalam sudut 90°. 
Selanjutnya saya beri nama W dan X 

pada perpotongan dari seperempat 

lingkaran tadi dengan garis horizontal 

dan vertikal. Kemudian saya letakkan 

jarum jangka tersebut ke titik W dengan 

ukuran jangka yang sama, lalu saya buat 

garis yang berpotongan dengan 

seperempat lingkaran yang di beri nama 

titik Y, lalu begitupun untuk titik X saya 

letakkan jarum jangka disana lalu saya 

buat garis yang berpotongan dengan 

seperempat lingkaran yang di beri nama 

titik Z. Terakhir saya dapat 

menghubungkan dari titik O ke titik Y 

dan titik O ke titik Z untuk dapat dibagi 

sudut tersebut menjadi tiga bagian. 

Peneliti : Bagus, apakah menurut Ananda dengan 

membagi sudut tersebut menggunakan 

busur dan jangka akan membuat sudut 

yang terbentuk menjadi sama besar? 

ACP : Iya akan terbentuk sudut dengan ukuran 

yang sama besar pak. 

Peneliti : Kenapa? 

ACP : Karena dengan menggunakan penggaris 

dan jangka hanya berlaku untuk 

beberapa sudut istemawa saja pak yang 

bisa dibagi menjadi tiga bagian sama 

besar dan termasuk sudut 90° 
Peneliti : Baik, terimakasih. 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ACP, 

terlihat bahwa ACP dapat memahami apa permintaan 

soal dan jawaban sehingga jawaban ACP benar. ACP 

dapat menggunakan penggaris dan jangka tanpa 

memperkirakan besar sudutnya, melainkan ACP bisa 

memanfaatkan penggaris dan jangka tersebut dengan 

tepat. 

Gambar 1(b) merupakan jawaban NDP dalam 

menanggapi permasalahan triseksi sudut. Terlihat NDP 

dapat menggunakan kedua alat tersebut yaitu penggaris 

dan jangka dalam menyelesaikan permasalahannya. 

Peneliti mengadakan wawancara dengan NDP untuk 

mendapatkan informasi yang lebih rinci. 

Peneliti : Apakah Ananda pernah mendengar 

istilah triseksi sudut? 

NDP : Tidak pak. 

Peneliti : Kalau istilah sudut dibagi menjadi tiga 

bagian yang sama, bagaimana? 

NDP : Pernah mendengar pak. 

Peneliti : Ya benar, istilah sudut dibagi menjadi 

tiga bagian yang sama itu sama halnya 

dengan triseksi sudut. Sekarang, apa 

yang diketahui dari soal? 

NDP : Dari soal diberikan sudut siku-siku lalu 

lukislah sudut tersebut menjadi tiga 

dengan ukuran yang sama dengan 

menggunakan penggaris dan jangka 

pak. 

Peneliti : Apa yang Ananda lakukan untuk 

membagi sudut tersebut menjadi tiga 

dengan ukuran yang sama? 

NDP : Pertama saya gunakan jangka dengan 

besar ukuran sebarang lalu saya tandai 

pada garis horizontal dan vertikalnya, 

setelah itu saya letakkan jarum jangka 

pada titik potong yang saya tandai 

sebelumnya pada garis horizontal 
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dengan ukuran jangka yang sama 

diawal, lalu saya garis pada bagian 

tengah di dalam bagian sudut itu 

begitupun pada garis vertikalnya 

sehingga diperoleh perpotongan pada 

bagian tengah pada sudut tersebut, 

kemudian saya garis putus-putus dari 

titik sudut siku-siku ke perpotongan 

yang ada di tengah tadi, terakhir saya 

dapat memperkirakan titik tengah pada 

kedua sudut yang terbentuk itu untuk 

dapat membaginya lagi menjadi dua, 

maka diperolehlah garis tersebut dapat 

membagi tiga bagian sudut yang sama 

besar. 

Peneliti : Baik, apakah menurut Ananda dengan 

cara membagi sudut tersebut menjadi 

dua bagian lalu memperkirakannya lagi 

untuk dibagi dapat secara akurat 

membagi tiga sudutnya sama besar? 

NDP : Saya tidak begitu yakin pak. 

Peneliti : Baik, terimakasih. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa NDP 

memiliki pola pikir yang hampir benar, yaitu dapat 

menggunakan jangka sebagai bantuan untuk membagi 

sudutnya walaupun NDP hanya bisa membagi dua sudut 

sama besar, meskipun untuk membagi tiga sudut sama 

besarnya masih belum akurat/efektif dikarenakan NDP 

masih memperkirakan sudutnya. 

Gambar 1(c) merupakan jawaban MD dalam 

menanggapi permasalahan triseksi sudut. Terlihat MD 

melukiskan langsung sudut yang diberikan hanya dengan 

menggunakan penggaris tanpa jangka. Peneliti 

mengadakan wawancara dengan MD untuk mendapatkan 

informasi yang lebih rinci. 

Peneliti : Apakah Ananda pernah mendengar 

istilah triseksi sudut? 

MD : Tidak pernah pak. 

Peneliti : Kalau istilah sudut dibagi menjadi tiga 

bagian yang sama, bagaimana? 

MD : Pernah pak. 

Peneliti : Jadi istilah sudut dibagi menjadi tiga 

ukuran yang sama itu sama halnya 

dengan triseksi sudut. Sekarang, Ananda, 

apa yang diketahui dari soal? 

MD : Untuk soal pertama diberikan besar sudut 

90° lalu gambarlah sudut tersebut dan 

bagilah sudut tersebut menjadi tiga 

dengan ukuran yang sama dengan 

menggunakan penggaris dan jangka pak. 

Peneliti : Apa yang Ananda lakukan untuk 

membagi sudut tersebut sehingga menjadi 

tiga sudut yang sama? 

MD : Saya langsung saja memperkirakan sudut 

tersebut dan menggarisnya menggunakan 

penggaris pak. 

Peneliti : Apakah Ananda tidak menggunakan 

jangka untuk membaginya? 

MD : Tidak perlu pak, lagipun saya tidak tau 

juga cara penggunanya jangka itu dalam 

membagi sudut pak. 

Peneliti : Baik, terimakasih. 

MD mengkonfirmasi pola pikirnya melalui hasil 

wawancara yaitu tetap pada jawabannya untuk soal 

nomor 1 membagi tiga sudut sama besar bisa dilakukan 

dengan penggaris saja tanpa perlu menggunakan jangka. 

Jawaban dari MD adalah jawaban yang tidak benar, 

karena dengan menggunakan penggaris saja tidak akan 

bisa membagi tiga sudut sama besar. 

Soal Nomor 2 

Soal nomor 2 menginstruksikan peserta didik untuk 

menganalisis permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

mengenai triseksi sudut. Permasalahannya seorang 

desainer interior yang ingin membagi lukisannya menjadi 

tiga dengan ukuran yang sama dengan menggunakan 

penggaris dan jangka tanpa diketahui sudut totalnya. 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa ACP, NDP, dan 

MD sudah mampu menganalisis apa yang diberikan dan 

ditanyakan pada soal. Masing-masing peserta didik 

menjawab soal dan memberikan argumennya terhadap 

permasalahan seorang desainer interior tersebut. 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 2. Jawaban ACP (a), NDP (b), dan MD (c) Terhadap Kasus 

Triseksi Sudut 

Gambar 2(a) merupakan jawaban ACP dalam 

menanggapi permasalahan triseksi sudut. Terlihat ACP 

memberikan argumennya yaitu tidak bisa dibagi 

sudutnya menjadi tiga bagian sama besar jika besar 

ukuran sudutnya tidak diketahui oleh seorang desainer. 

Peneliti mengadakan wawancara dengan ACP untuk 

mendapatkan informasi yang lebih rinci. 

Peneliti : Menurut Ananda, apa yang diketahui dari 

soal? 

ACP : Dari soal menjelaskan seorang desainer 

yang ingin mengatur tiga lukisannya ke 

dalam tiga ukuran yang sama dengan 

menggunakan penggaris dan jangka, tapi 

desainer tersebut tidak mengetahui besar 

ukuran sudut total yang akan dibaginya 

pak. 

Peneliti : Bagaimana menurut Ananda apakah bisa 

sudut tersebut dibagi tiga dengan ukuran 

yang sama? 

ACP : Menurut saya tidak bisa pak. 

Peneliti : Kenapa tidak bisa? 

ACP : Karena desainernya tidak mengetahui 

besar sudut totalnya, seharusnya desainer 

harus mengetahuinya terlebih dahulu 

sebelum dibagi menjadi tiga bagian yang 
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sama besar pak. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ACP, 

terlihat bahwa ACP dapat memahami apa permintaan 

soalnya. Untuk jawaban yang diberikan dari ACP 

merupakan jawaban yang benar, karena seorang 

desainernya tidak mengetahui ukuran sudut yang akan 

dibaginya menjadi tiga ukuran yang sama. Hal tersebut 

sama dengan menggunakan sudut sebarang, karena tidak 

akan bisa dilukiskan untuk membagi tiga sudut sama 

besar dengan menggunakan penggaris dan jangka saja. 

Gambar 2(b) merupakan jawaban NDP dalam 

menanggapi permasalahan triseksi sudut. Terlihat 

jawaban NDP memberikan jawaban yang sejalan dengan 

responden yang lain yaitu ACP dengan memberikan 

argumennya bahwa sudut totalnya tidak diketahui oleh 

seorang desainer. Peneliti mengadakan wawancara 

dengan NDP untuk mendapatkan informasi yang lebih 

rinci. 

Peneliti : Menurut Ananda, apa yang diketahui dari 

soal? 

NDP : Dari soal menjelaskan seorang desainer 

yang ingin membagi lukisannya menjadi 

tiga sudut sama besar dengan 

menggunakan penggaris dan jangka, tapi 

desainer itu tidak mengetahui besar 

ukuran sudut total yang akan dibaginya 

pak. 

Peneliti : Bagaimana menurut Ananda apakah bisa 

sudut tersebut dibagi tiga dengan ukuran 

yang sama? 

NDP : Menurut saya tidak pak. 

Peneliti : Kenapa tidak bisa? 

NDP : Karena sudut totalnya tidak diketahui 

oleh desainernya pak. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan NDP, 

terlihat bahwa NDP dapat memahami apa permintaan 

soalnya. Untuk jawaban yang diberikan dari NDP 

merupakan jawaban yang benar, karena seorang 

desainernya tidak mengetahui ukuran sudut yang akan 

dibaginya menjadi tiga ukuran yang sama. Hal tersebut 

sama dengan menggunakan sudut sebarang, karena tidak 

akan bisa dilukiskan untuk membagi tiga sudut sama 

besar dengan menggunakan penggaris dan jangka saja. 

Gambar 2(c) merupakan jawaban MD dalam 

menanggapi permasalahan triseksi sudut. Terlihat 

jawaban MD memiliki pemikiran yang berbeda dengan 

jawaban sebelumnya, yaitu ACP dan NDP. MD 

memberikan argumennya bahwa tetap bisa dibagi tiga 

sudut sama besar dengan hanya menggunakan sebuah 

penggaris. Peneliti mengadakan wawancara dengan MD 

untuk mendapatkan informasi yang lebih rinci. 

Peneliti : Menurut Ananda, apa yang diketahui dari 

soal? 

MD : Seorang desainer yang ingin membagi 

tiga lukisannya menjadi ukuran yang 

sama besar, tapi desainernya tidak 

mengetahui ukuran sudut totalnya pak. 

Peneliti : Bagaimana menurut Ananda apakah bisa 

sudut tersebut dibagi tiga dengan ukuran 

yang sama? 

MD : Menurut saya bisa pak. 

Peneliti : Kenapa bisa? 

MD : Karena lukisannya bisa langsung dibagi 

tiga saja pak tanpa harus diketahui sudut 

totalnya. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan MD, 

terlihat bahwa MD dapat memahami apa permintaan 

soalnya. Untuk jawaban yang disampaikan dari MD 

adalah jawaban yang tidak benar, karena seorang 

desainernya tidak akan bisa membagi tiga sudut sama 

besar dengan menggunakan penggaris dan jangka saja. 

Ini adalah triseksi yang pertama kali ditemukan oleh 

bangsa Yunani yang disebut dengan masalah verging, 

lihat Gambar 3. ABC adalah sudut pada persegi panjang 

ABCD yang dibentuk oleh garis BC dan diagonal BA. 

Perhatikan garis yang melewati B dan memotong CA di 

E dan DA di F sehingga EF = 2 BA. Titik G merupakan 

titik tengah EF, maka EG = GF = GA = BA sehingga 

∠𝐴𝐵𝐺 = ∠𝐴𝐺𝐵 = ∠𝐺𝐴𝐹 + ∠𝐺𝐹𝐴 = 2∠𝐺𝐵𝐶. Jadi, 

garis BEF sebagai garis bagi tiga ∠𝐴𝐵𝐶 [17], [18]. 

Gambar 3. Triseksi Sudut 
Nicomedes (± 240 SM) menemukan cara lain untuk 

membuktikan triseksi sudut yang dikenal dengan concoid 

Nicomedes, seperti Gambar 4. Pandanglah sudut AOB 

yang akan dibagi tiga. Gambarlah garis MN tegak lurus 

OA, memotong OA dan OB masing-masing di D dan L. 

Buat garis lurus melalui titik O sebanyak mungkin untuk 

melukis concoid MN dengan titik pusat O dengan jarak 

tetap 2(OL) dihitung dari titik potong sinar yang dibuat 

melalui titik O dengan garis lurus MN. Garis melalui L 

sejajar OA hingga memotong concoid di titik C. Garis 

OC adalah garis bagi tiga sudut AOB. 

 
Gambar 4. Triseksi Sudut Menggunakan Concoid Nicomedes 

Cara lain untuk membagi tiga sudut sama besar 

menggunakan alat Euclid berupa penggaris dan jangka. 

Alat tersebut dinamakan tomahawk, seperti Gambar 5. 
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Konstruksi tomahawk di mulai dari suatu segmen garis 

lurus RU yang dibagi tiga bagian sama panjang di S dan 

T. Selanjutnya lukis setengah lingkaran SU sebagai 

diameter dan gambar garis SV tegak lurus RU. Membagi 

tiga sudut ABC dengan menempatkan tomahawk di sisi 

BA pada R dan SV melalui B dan sisi BC menyinggung 

setengah lingkaran di D. Segitiga BSR, BST dan BDT 

kongruen, akibatnya garis BS dan BT merupakan garis 

bagi sudut [17], [18]. 

 
Gambar 5. Triseksi Sudut Menggunakan Tomahawk 

Cara lain dikemukakan oleh melalui lukisan, seperti 

Gambar 6. Sudut AOB yang dibagi merupakan sudut 

pusat suatu lingkaran. Tali busur AB dibagi tiga sama 

panjang dan titik C sebagai titik bagi yang dekat B. 

Melalui titik C lukis garis tegak lurus AB hingga 

memotong lingkaran di D. Buatlah busur dari titik B 

dengan panjang BD yang memotong AB di E. Buatlah 

busur lagi dari titik B dengan panjang BF yang 

memotong lingkaran di G, maka garis OG sebagai garis 

bagi tiga sudut AOB jika sudut AOB = 60° dan jika sudut 

AOB = 90° [17], [18]. 

 
Gambar 6. Triseksi Sudut Menggunakan Lukisan 

Berdasarkan sejarah dari para ahli dalam 

permasalahan triseksi sudut dapat dideskripsikan pada 

hasil jawaban peserta didik. Peneliti akan 

mengelompokkan ke dalam tiga kategori peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan triseksi sudut pada 

zaman Thales-Euclid, yang akan dipaparkan pada Tabel 

1. 
TABEL 1 

KATEGORI KEMAMPUAN PESERTA DIDIK TENTANG PEMECAHAN 

MASALAH TRISEKSI SUDUT 

No Kategori Deskripsi kategori 

1 Excellent trisection Peserta didik berhasil memecahkan 

masalah triseksi sudut dengan cara 
yang sesuai. 

2 Middle trisection Peserta didik berhasil memahami 

masalah dan berusaha 
menyelesaikannya, meskipun 

metodenya masih kurang tepat. 

3 Low trisection Peserta didik berhasil memahami 

masalah namun belum menemukan 
metode untuk menyelesaikannya. 

Sampai sejauh mana wawasan peserta didik terkait 

studi kasus mereka dalam pemecahan masalah triseksi 

sudut pada era Thales-Euclid, yang dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu Excellent trisection, Middle trisection, 

dan Low trisection. 

Excellent Trisection 

Hasil penelitian terkait Excellent trisection 

menunjukkan bahwa peserta didik mengerti 

permasalahan yang diajukan dan mampu menemukan 

solusi masalah triseksi sudut. Dalam situasi ini, peneliti 

mengamati bahwa peserta didik berhasil memecahkan 

masalah triseksi sudut dengan cara yang benar. Dengan 

kata lain, peserta didik tersebut menunjukkan keahlian 

tinggi dalam menemukan solusi. 

Ini sejalan dengan hasil penelitian Mahardiningrum 

[24] bahwa peserta didik kemampuan tinggi mampu 

mengidentifikasi pertanyaan dengan akurat, menilai 

hubungan antar informasi, dan mengaplikasikan 

langkah-langkah untuk melaksanakan rencana tersebut. 

Sari [25] menyatakan bahwa peserta didik kemampuan 

tinggi menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 

permasalahan, terlihat dari bagaimana mereka 

menyampaikan informasi yang diberikan dengan 

menggunakan bahasa mereka sendiri. Lebih lanjut, 

Setiana [26] mengungkapkan bahwa peserta didik 

kemampuan tinggi dapat melakukan proses perhitungan 

dengan benar sehingga mendapatkan hasil yang tepat. 

Peserta didik kemampuan tinggi memahami 

permasalahan dengan membaca soal dan bisa 

menguraikan persoalan yang ditangani. Apabila belum 

mengerti sepenuhnya, peserta didik akan kembali 

membaca dan mengkaji soal hingga benar-benar 

memahami permasalahannya. Peserta didik mampu 

menyatakan informasi yang diberikan dan pertanyaan 

yang diajukan dari soal baik secara lisan maupun tertulis 

pada lembar jawaban, serta menyampaikan penjelasan 

dan alasan bagaimana mereka menentukan hal tersebut. 

Mereka dapat melakukannya dengan mengacu pada soal 

karena menurut peserta didik, apa yang diberikan dan 

ditanyakan sudah jelas tercantum dalam soal [27]–[33]. 

Middle Trisection 

Peserta didik kategori ini mampu memahami soal 

dan menggunakan kedua alat yang diperlukan. Akan 

tetapi, peserta didik hanya bisa membagi dua sudut sama 

besar dengan alat tersebut. Untuk menyelesaikan soal, 

peserta didik membagi dua sudut sama besar 

menggunakan penggaris dan jangka sebagai garis bantu 

untuk membagi tiga sudut yang sama, kemudian peserta 

didik membagi sudut yang sudah terbentuk menjadi dua 

bagian lagi tanpa menggunakan jangka. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan peserta didik 

tentang penggunaan jangka. Guru dapat memberikan soal 

yang tidak monoton untuk mengasah kemampuan 
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pemecahan masalah peserta didik [34], [35]. 

Selain itu, literasi matematika perlu diperhatikan 

dalam pembelajaran. Literasi matematika adalah 

kemampuan individu yang komprehensif dalam 

membuat, menggunakan, dan memahami matematika 

dalam situasi yang beragam, meliputi berpikir secara 

matematis, memanfaatkan konsep, prosedur, dan fakta. 

Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan, menguraikan, 

dan mengestimasi peristiwa atau situasi, serta 

menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-

hari [34], [36]–[38]. 

Low Trisection 

Peserta didik kategori ini mampu mengerti 

persoalan yang diajukan, tetapi kurang terampil dalam 

menggunakan jangka untuk membagi tiga sudut sama 

besar. Peserta didik hanya mampu menjawab soal sesuai 

dengan pemahaman yang dimiliki saat ini. Ini sejalan 

dengan hasil penelitian Dewi [39] yang mengungkapkan 

bahwa peserta didik kemampuan rendah tidak mampu 

menjembatani informasi pada soal dengan strategi 

penyelesaian yang dipilih. Hasil penelitian Aulia [40] 

menunjukkan bahwa peserta didik kemampuan rendah 

masih belum bisa memahami soal dan membuat gambar 

dengan baik. Kesalahan memahami soal terjadi karena 

kurang telitinya peserta didik dalam menangkap tujuan 

soal [41]. 

Keahlian yang sangat penting bagi peserta didik 

untuk menangani berbagai persoalan adalah kemampuan 

pemecahan masalah. Akan tetapi, kemampuan ini belum 

optimal. Salah satu langkah yang bisa diambil oleh guru 

adalah melatih peserta didik mengerjakan soal-soal non 

rutin dan penggunaan alat matematika [42], [43]. 

 

SIMPULAN 
 

Triseksi sudut adalah konsep geometri yang 

menggambarkan pembagian suatu sudut menjadi tiga 

bagian yang sama, di mana setiap bagian memiliki 

besaran sudut yang identik. Triseksi sudut merupakan 

salah satu dari tiga persoalan matematika yang paling 

menantang dan belum terpecahkan sepanjang tiga abad 

terakhir sebelum Masehi. Pada akhirnya, persoalan-

persoalan tersebut dianggap tidak dapat diatasi 

berdasarkan batasan yang diterapkan oleh 

matematikawan Yunani. Dalam konteks aljabar, mencari 

solusi triseksi sudut setara dengan menemukan solusi dari 

persamaan 𝑥3 − 3𝑥 − 1 = 0. Pada kenyataannya masih 

banyak orang yang beranggapan bahwa membagi sudut 

sebarang menjadi tiga bagian yang sama besar itu bisa 

dilakukan dengan menggunakan penggaris dan jangka, 

sedangkan para ahli sudah membuktikan bahwasannya 

hal tersebut mustahil dilakukan dengan hanya 

menggunakan penggaris dan jangka saja. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan persoalan triseksi 

sudut ini sekaligus membahas tentang sejarah triseksi 

sudut pada zaman Thales-Euclid. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, peserta didik yang menjadi sumber data 

dalam penelitian ini tidak dapat menyelesaikan masalah 

triseksi sudut hanya dengan menggunakan penggaris dan 

jangka saja untuk sudut sebarang. Namun, kedua alat 

tersebut masih dapat digunakan untuk membagi sudut-

sudut istimewa. Dari lembar jawaban peserta didik yang 

bervariasi, penulis mengelompokkan menjadi tiga 

kategori peserta didik mengenai kemampuan pemecahan 

masalah triseksi sudut. Ada tiga kategori yang dimaksud, 

yaitu 1) Excellent trisection, 2) Middle trisection, dan 3) 

Low trisection. 
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